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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja standardisasi ekstrak kulit buah markisa

 varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Standardisasi 

Parameter non spesifik Parameter spesifik 

a. Parameter identitas ekstrak 
b. Parameter organoleptik 
c. Parameter senyawa terlarut 

dalam pelarut tertentu 
d. uji kandungan kimia ekstrak 

a. Parameter susut pengeringan 
b. Parameter bobot jenis 
c. Parameter kadar air 
d. Parameter kadar abu 
e. Parameter cemaran mikroba 
f. Parameter cemaran logam 

berat 

Analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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a. Parameter identitas ekstrak 

 

 

 

 

 

 

b. Parameter organoleptik 

 

 

- Pengamatan dengan panca indera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identitas ekstrak 

- Nama ekstrak 
- Nama lain 
- Bagian tanaman yang digunakan 
- Nama indonesia tanaman 

Organoleptik ekstrak 

- Nama ekstrak 
- Nama lain 
- Bagian tanaman yang digunakan 
- Nama indonesia tanaman 
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c. Parameter kadar senyawa yang terlarut dalam air 

 

- Ditimbang sebanyak 5 gram 

- Ditambahkan 100 mL air jenuh 

kloroform 

- Dikocok Selama 6 Jam 

- Didiamkan Selama 18 

- Disaring 

 

- Diuapkan sebanyak 20 mL dalam 

cawan beralas datar yang tela 

ditara 

 

- Dipanaskan pada suhu 105oC 

hingga bobot tetap 

- Dihitung persen kadar senyawa 

yang terlarut dalam air 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Filtrat 

Residu 

Hasil 
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d. Parameter kadar senyawa yang larut dalam etanol 

 

 

- Ditimbang sebanyak 5 gram 

- Ditambahkan 100 mL etanol p 

- Dikocok Selama 6 Jam 

- Didiamkan Selama 18 

- Disaring 

 

- Diuapkan sebanyak 20 mL dalam 

cawan beralas datar yang tela 

ditara 

 

- Dipanaskan pada suhu 105oC 

hingga bobot tetap 

- Dihitung persen kadar senyawa 

yang terlarut dalam etanol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Filtrat 

Residu 

Hasil 
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e. Uji kandungan senyawa alkaloid 

 

 

- Ditambahkan dengan kloroform 

dan air 5 mL dengan 

perbandingan (1:1) 

- Dikocok kuat dan biarkan 

terbentuk dua lapisan 

 

 

 

- Diambil 2-3 tetes 

lapisan kloroform 

- Ditambahkan 1 mL 

kloroform amoniak dan 

1 tetes asam sulfat 2N 

- Dikocok kuat 

 

- Ditambahkan 1-2 tetes 

Reagen Mayer dan 

Reagen Dragendorf 

 

 

 

 

 

Ekstrak kulit buah markisa varietas ungu 
(Passiflora edulis var. edulis) 

Dua lapisan 

Lapisan air Lapisan Kloroform 

Lapisan atas 

Positif alkaloid jika pada 
reagen mayer terbentuk 

endapan putih  

Positif alkaloid jika pada 
reagen dragendorf 

terbentuk warna jingga 
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f. Uji kandungan senyawa flavonoid 

 

 

- Ditambahkan dengan kloroform 

dan air 5 mL dengan 

perbandingan (1:1) 

- Dikocok kuat dan biarkan 

terbentuk dua lapisan 

 

 

 

- Diambil 1-2 tetes 

 

- Ditambahkan serbuk Mg dan beberapa tetes HCl p 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kulit buah markisa varietas ungu 
(Passiflora edulis var. edulis) 

Dua lapisan 

Lapisan air Lapisan Kloroform 

Plat tetes 

Positif flavonoid jika  
adanya perubahan 
warna kuning-orage 

sampai merah 
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g. Uji kandungan senyawa tanin 

 

 

- Ditambahkan dengan kloroform 

dan air 5 mL dengan 

perbandingan (1:1) 

- Dikocok kuat dan biarkan 

terbentuk dua lapisan 

 

 

 

- Diambil 2-3 tetes 

 

- Ditambahkan 1-3 tetes besi III (FeCl3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kulit buah markisa varietas ungu 
(Passiflora edulis var. edulis) 

Dua lapisan 

Lapisan air Lapisan Kloroform 

Plat tetes 

Positif tanin jika adanya  
perubahan warna biru 

tua atau hitam 
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h. Uji kandungan senyawa saponin 

 

 

- Ditimbang sebanyak 1 gram 

 

- Ditambahkan 10 mL aquadest  

- Dipanaskan 

- Didinginkan lalu 

- Dikocok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kulit buah markisa varietas ungu 
(Passiflora edulis var. edulis) 

Tabung reaksi 

Positif saponin jika 
terbentuk buih dan di tetesi 

HCl 2N buih tidak hilang 
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i. Uji kandungan senyawa steroid/terpenoid 

 

 

- Ditambahkan dengan kloroform 

dan air 5 mL dengan 

perbandingan (1:1) 

- Dikocok kuat dan biarkan 

terbentuk dua lapisan 

 

 

 

- Disaring dengan norit  

 

 

- Dipipet sebanyak 2-3 

tetes  

- Dibiarkan mengering 

pada plat tetes 

- Ditambahkan 2 tetes 

asam asetat anhidrat 

dan 1 tetes H2SO4 p 

(pereaksi Lieberman 

Bouchard) 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kulit buah markisa varietas ungu 
(Passiflora edulis var. edulis) 

Dua lapisan 

Lapisan air Lapisan Kloroform 

Hasil 

Positif  terpenoid jika terbentuk 
warna merah dan terbentuk 

warna biru atau hijau 
menandakan adanya steroid 
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j. Uji identifikasi menggunakan KLT 

 

 

- Dilarutkan menggunakan etanol 

- Ditotolkan pada lemepng KLT 

- Dimasukkan ke dalam chamber 

yang berisi eluen N-Heksan : Etil 

Asetat (7:3) 

- Dielusi hingga anda batas  

 

 

Penampak Bercak: 

a. Uji Kandungan Alkaloid: Pereaksi Dragendorff (bercak berwarna 

coklat) 

b. Uji Kandungan Flavonoid : Pereaksi Sitroborat (berfluroesensi pada 

lampu UV366) 

c. Uji Kandungan Tanin: Pereaksi FeCl3 (bercak berwarna hitam) 

d. Uji Kandungan Saponin Pereaksi Lieberman-Burchard (bercak 

berwarna merah, kuning, biru tua, ungu atau hijau) 

e. Uji Kandungan Terpenoid H2SO4 (bercak berwarna merah 

kecoklatan berfluroesensi hijau) 

 

 

 

 

 

Ekstrak kulit buah markisa varietas ungu 
(Passiflora edulis var. edulis) 

Noda 

Hasil 



61 
 

Universitas Muslim Indonesia 

k. Parameter susut pengeringan 

 

 

- Ditimbang 1-2 gram 

- Dimasukkan ke dalam botol 

timbang yang telah dipanaskan 

pada suhu 105oC selama 30 menit 

dan telah ditara 

- Dimasukkan ke dalam oven, 

dibuka tutup botol timbang dan 

dipanaskan pada suhu 105oC 

hingga bobot tetap 

- Dimasukkan pada eksikator 

hingga suhu ruang 

-  Ditimbang 

- Dihitung kadar susut pengering 

 

 

l. Parameter bobot jenis 

 

 

- Ditimbang piknometer kosong 

- Dimasukkan ekstrak cair ke 

dalam piknometer 

- Dilab bagian luar piknometer 

- Ditimbang Piknometer 

- Dihitung bobot jenis ekstrak cair 

 

 

 

Ekstrak etanol kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Hasil 

Ekstrak etanol kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Hasil 
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m. Parameter kadar air 

 

 

- Ditimbang ± 10 gram 

- Dimasukkan ke dalam wadah 

yang telah ditara 

- Dimasukkan kedalam oven dan 

diatur suhu 105oC selama 5 jam 

- Ditimbang 

- Dihitung Kadar air 

 

 

n. Parameter kadar abu 

 

 

- Ditimbang 2-3 gram 

- Dimasukkan ke dalam krus 

porselin telah ditara dan telah 

dipijarkan 

- Dimasukkan kedalam tanurn dan 

diatur suhu 800oC selama 5 jam 

- Ditimbang 

- Dihitung kadar abu 

-  

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Hasil 

Ekstrak etanol kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Hasil 
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o. Parameter kadar larut asam 

 

- Didihkan denagn 25 mL asam sulfat 

encer p selama 5 menit 

- Dikumpulkan bagian yang tidak larut 

asam 

- Disaring menggunakan kertas saring 

bebas abu 

- Dicuci dengan air panas 

- Dipanaskan hingga bobot tetap  

- Ditimbang 

- Dihitung kadar abu tidak larut asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu 

Hasil 
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p. Parameter cemaran mikroba 

 

 

- Ditimbang 1 gram 

- Dilarutkan dengan 10 mL larutan 

DMSO 10% 

- Dihomogenkan  

 

- Dimasukkan aquadest pada 

setiap botol 

- Dipipet 1 mL ekstrak dan 

masukkan ke dalam botol 

pertama 

- Dihomogenkan 

- Didapatkan pengenceran 10-1 

- Dilakukan hingga mendapatkan 

pengenceran 10-2 dan 10-3 

 

 

- Dipipet 1 mL setiap 

pengenceran pada setiap 

cawan petri 

- Dituang 10 mL medium PDA 

ke dalam cawan petri 

- Dihomogenkan 

- Dibiarkan hingga memadat 

- Diinkubasi pada suhu 25oC 

selama 3x24 jam 

- Diamati 

- Dihitung jumlah koloni yang 

tumbuh 

 

 

 

Ekstrak etanol kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

3 botol coklat 

ALT AKK 

Hasil 

- Dipipet 1 mL setiap 

pengenceran pada 

setiap cawan petri 

- Dituang 10 mL medium 

NA ke dalam cawan 

petri 

- Dihomogenkan 

- Dibiarkan hingga 

memadat 

- Diinkubasi pada suhu 

37oC selama 1x24 jam 

- Diamati 

- Dihitung jumlah koloni 

yang tumbuh 



65 
 

Universitas Muslim Indonesia 

q. Parameter cemaran logam berat (Pb dan Cd) 

 

 

- Ditimbang sebanyak 2 gram 

- Dimasukkan dalam cawan porselin 

- Dipanaskan menggunakan tanur 

pada suhu 600oC selama 2 jam 

 

 

- Dilarutkan menggunakan HNO3 

- Disaring 

- Dicukupkan hingga volume 25 mL 

- Dianalisis menggunakan 

spektrofotometer serapan atom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol kulit buah markisa varietas 
ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

Abu 

Hasil 
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Lampiran 2. Foto Sampel 

 

Gambar 1. Buah Markisa Ungu (Passifora edulis var. edulis) 

 

Lampiran 3. Gambar alat penelitian 

 

Gambar 2. Rotary vacuum evaporator (Heidolph ® Rotavapor Hei-VAP) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

 

Gambar 3. Timbangan analitik (KERN ABJ-NM/ABS-N) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4. Oven pengering (Memmert) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi)  

 

 
Gambar 5. Spektrofotometer serapan atom (Thermo Scientific ICE 3500) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

    

Gambar 6. Ultrasonik   Gambar 7. Eksikator  

(Sumber: Dokumentasi pribadi)   (Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 8. Tanur (Carbolite Gero ELF 1100) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Lampiran 4. Gambar hasil parameter senyawa terlarut dalam pelarut 

tertentu 

 

Gambar 9. Hasil senyawa terlarut dalam pelarut air 

Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

Gambar 10. Hasil senyawa terlarut dalam pelarut etanol 

Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran 5. Gambar hasil uji kandungan kimia ekstrak kulit buah markisa 

varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

            

(a)                                        (b)      

Gambar 11. Hasil parameter identifikasi kandungan kimia ekstrak kulit 

buah markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis) (a. 

alkaloid pereaksi mayer, alkaloid pereaksi dragendroff, tanin, 

saponin) dan (b. flavonoid, terpenoid). 

 

             
                                   (a)       (b)       (c)       (d) 

Gambar 12. Hasil identifikasi alkaloid ekstrak kulit buah markisa varietas 

ungu (Passiflora edulis var. edulis). (a) Pengamatan  pada  

sinar UV366 nm, (b) Pengamatan  pada  sinar UV254 nm 

setelah disemprot dragendorf, (c) Pengamatan  pada  sinar 

UV366 nm nm setelah disemprot dragendorf, (d) Pengamatan  

pada  sinar tampak setelah disemprot dragendorf 
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                                  (a)          (b)         (c)           (d) 

Gambar 13. Hasil identifikasi flavanoid ekstrak kulit buah markisa varietas 

ungu (Passiflora edulis var. edulis). (a) Pengamatan  pada  

sinar UV366 nm, (b) Pengamatan  pada  sinar UV254 nm 

setelah disemprot sitroborat, (c) Pengamatan  pada  sinar 

UV366 nm setelah disemprot sitroborat, (d) Pengamatan  

pada  sinar tampak setelah disemprot sitroborat. 

 

            

   (a)         (b)           (c)          (d) 

Gambar 14. Hasil identifikasi tanin ekstrak kulit buah markisa varietas 

ungu (Passiflora edulis var. edulis). (a) Pengamatan  pada  

sinar UV366 nm, (b) Pengamatan  pada  sinar UV254 nm 

setelah disemprot FeCl3, (c) Pengamatan  pada  sinar UV366 

nm setelah disemprot FeCl3, (d) Pengamatan  pada  sinar 

tampak setelah disemprot FeCl3. 
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(a)            (b)           (c)          (d) 

Gambar 15. Hasil identifikasi terpenoid ekstrak kulit buah markisa 

varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis) (a) Pengamatan  

pada  sinar UV366 nm, (b) Pengamatan  pada  sinar UV254 nm 

setelah disemprot H2SO4, (c) Pengamatan  pada  sinar UV366 

nm setelah disemprot H2SO4, (d) Pengamatan  pada  sinar 

tampak setelah disemprot H2SO4,. 

 

             
(a)           (b)            (c)           (d) 

Gambar 16. Hasil identifikasi saponin ekstrak kulit buah markisa varietas 

ungu (Passiflora edulis var. edulis) (a) Pengamatan  pada  

sinar UV366 nm, (b) Pengamatan  pada  sinar UV254 nm 

setelah disemprot Lieberman-Bouchard, (c) Pengamatan  

pada  sinar UV366 nm setelah disemprot Lieberman-

Bouchard,(d) Pengamatan pada sinar tampak setelah 

disemprot Lieberman-Bouchard. 
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Lampiran 6. Gambar hasil parameter susut pengeringan ekstrak kulit 

buah markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

                  

Gambar 17. Hasil parameter susut pengeringan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Lampiran 7. Gambar hasil parameter bobot jenis ekstrak kulit buah 

markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

 

Gambar 18. Hasil parameter bobot jenis menggunakan piknometer 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran 8. Gambar hasil parameter kadar air ekstrak kulit buah markisa 

varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

 
Gambar 19. Hasil parameter kadar air 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Lampiran 9. Gambar hasil parameter kadar abu total dan kadar abu tidak 

larut asam ekstrak kulit buah markisa varietas ungu 

(Passiflora edulis var. edulis) 

 
Gambar 20. Hasil parameter kadar abu total 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 21. Hasil parameter kadar abu tidak larut asam 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran 10. Perhitungan rendemen ekstrak kulit buah markisa varietas 

ungu (Passiflora edulis var. edulis) 

 

Bobot sampel = 500 gram 

Bobot ekstrak  = 132,5210 gram 

Rumus presentase rendemen = 
bobot ekstrak

bobot sampel
 x 100% 

   = 
132,5210 gram

500 gram
x 100% 

   = 26,5042% 

 

Lampiran 11. Perhitungan nilai faktor retensi (RF) 

a. Alkaloid  

RF   = 
Jarak yang ditempuh noda

Jarak yang ditempuh eluen
      

RF1 = 
2,3

5,5
 = 0,41  

RF2 = 
4,7

5,5
 = 0,85 

RF3 = 
5,7

5,5
 = 1,03 

 

b. Flavanoid 

RF   = 
Jarak yang ditempuh noda

Jarak yang ditempuh eluen
 

RF1 =  
2,4

5,5
 = 0,43 

RF2 =  
4,1

5,5
 = 0,74 
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RF3 = 
5,0

5,5
 = 0,90 

 

c. Tanin  

Rf   = 
Jarak yang ditempuh noda

Jarak yang ditempuh eluen
    

Rf1 =  
2,2

5,5
 = 0,4  

Rf2 =  
3,1

5,5
 = 0,56 

Rf3 =  
5,4

5,5
 = 0,98 

 

d. d. Saponin 

Rf   = 
Jarak yang ditempuh noda

Jarak yang ditempuh eluen
 

Rf1 =  
4,3

5,5
 = 0,78 

 

e. Terpenoid 

Rf = 
Jarak yang ditempuh noda

Jarak yang ditempuh eluen
 

Rf1 =  
5,3

5,5
 = 0,96 
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Lampiran 12. Perhitungan parameter senyawa yang larut dalam pelarut 

tertentu ekstrak kulit buah markisa varietas ungu (Passiflora 

edulis var. edulis) 

a. Kadar senyawa yang larut dalam air 

Diketahui : 

- Penimbangan bobot konstan cawan porselin kosong 

1. 62,2455 g 

2. 62,2452 g 

3. 62,2455 g 

Bobot Konstan =
62,2455 g + 62,2452 g + 62,2455 g

3
 

                   =  
186,7362 g

3
= 62,2454 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 62,2454 g 

- Ekstrak yang ditimbang yaitu 5,0371 g 

- Penimbangan bobot cawan porselin + residu setelah 

pemanasan 

1. 63,0665 g 

2. 63,0670 g 

3. 63,0672 g 

Bobot Konstan =
63,0665 g + 63,0670 g + 63,0672 g

3
 

                    =  
189,2007 g

3
= 63,0669 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 63,0669 g 

Rumus kadar senyawa larut air = 
W2-W0

W1
 x 100%  
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Keterangan: 

W0 = Bobot konstan cawan porselin kosong  

W1 = Bobot ekstrak yang ditimbang 

W2 = Bobot konstan cawan porselin + residu setelah pemanasan 

 
Penyelesaian: 

Kadar senyawa larut air = 
W2-W0

W1
 x 100%  

= 
63,0669 - 62,2454

5,0371
 x 100%  

= 
0,8215

5,0371
 x 100%  

= 16,3089% 

Jadi, kadar senyawa yang larut dalam air adalah 16,3089% 

 
b. Kadar senyawa larut dalam etanol 

Diketahui : 

- Penimbangan bobot konstan cawan porselin kosong 

1. 68,0171 g 

2. 68,0173 g 

3. 68,0174 g 

Bobot konstan =
68,0171 g + 68,0173 g + 68,0174 g

3
 

                                             =  
204,0518 g

3
= 68,0172 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 68,0172 g 

- Ekstrak yang ditimbang yaitu 5,0041 g 
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- Penimbangan bobot cawan porselin + residu setelah 

pemanasan 

1. 69,0198 g 

2. 69,0203 g 

3. 69,0205 g 

Bobot Konstan  =
69,0198 g + 69,0203 g + 69,0205 g

3
 

                                               =  
207,0606 g

3
= 69,0202 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 69,0202 g 

Rumus kadar senyawa larut air = 
W2-W0

W1
 x 100%  

Keterangan: 

W0 = Bobot konstan cawan porselin kosong  

W1 = Bobot ekstrak yang ditimbang 

W2 = Bobot konstan cawan porselin + residu setelah pemanasan 

 
Penyelesaian: 

Kadar senyawa larut etanol = 
W2-W0

W1
 x 100%  

      = 
69,0202 - 68,0172

5,0041
 x 100%  

      = 
1,003

5,0041
 x 100% 

      = 20,0435% 

Jadi, kadar senyawa yang larut dalam etanol adalah 20,0435% 
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Lampiran 13. Perhitungan parameter susut pengeringan pada ekstrak 

kulit buah markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. 

edulis). 

Diketahui : 

- Penimbangan bobot konstan botol timbang kosong 

1. 18,2249 g 

2. 18,2247 g 

3. 18,2242 g 

Bobot konstan =
18,2249  g + 18,2247 g + 18,2242 g

3
 

=  
54,6738 g

3
= 18,2246 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 18,2246 g 

- Ekstrak yang ditimbang yaitu 2,0005 g 

- Penimbangan bobot konstan botol timbang + ekstrak setelah 

pemanasan 

1. 19,9214 g 

2. 19,9211 g 

3. 19,9207 g 

Bobot konstan =
19,9214  g  + 19,9211 g + 19,9207 g

3
 

=  
59,7632 g

3
= 19,9210 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 19,9210 g 

Rumus susut pengeringan = 
W1-W2

W1
 x 100%  
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Keterangan : 

W1 = Bobot ekstrak + bobot botol timbang konstan kosong 

 = 2,0005 g + 18,2246 g 

 = 20,2251 g 

W2 = Bobot botol timbang + ekstrak setelah pemanasan yaitu 

19,9210 g 

 
Penyelesaian : 

Susut pengeringan = 
W1-W2

W1
 x 100%  

                                         = 
20,2251 g - 19,9210 g

20,2251 g
 x 100%  

                                         = 
0,3041 g

20,2251 g
x 100% 

                                        = 1,5035% 

Jadi, susut pengeringan yang diperoleh yaitu 1,5035% 
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Lampiran 14. Perhitungan penetapan bobot jenis pada ekstrak kulit buah 

markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis). 

Diketahui : 

W1 = 27,6423 g 

W2 = 76,9899 g  

W3 = 67,6128 g 

Rumus bobot jenis = 
W3-W1

W2-W1
 

Keterangan : 

W1 = Berat bobot piknometer kosong 

W2 = Berat bobot piknometer + air 

W3 = Berat bobot piknometer + ekstrak  

 
Penyelesaian : 

Bobot jenis  = 
W3-W1

W2-W1
 

        = 
67,6128 - 27,6423 

76,9899 - 27,6423
 

        = 
39,9705 

49,3476
 

        = 0,8099 g/mL 

Jadi, bobot jenis yang dipeoleh yaitu 0,8099 g/mL 
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Lampiran 15. Perhitungan parameter kadar air ekstrak kulit buah markisa 

varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis). 

Diketahui : 

- Penimbangan bobot konstan botol timbang kosong 

1. 19,1203 g 

2. 19,1204 g 

3. 19,1205 g 

Bobot konstan =
19,1203 g + 19,1204 g + 19,1205 g

3
 

                        = 
57,3612 g

3
 

      = 19,1204 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 19,1204 g 

- Ekstrak yang ditimbang yaitu 10,2193 g 

- Bobot botol timbang + ekstrak setelah pemanasan yaitu 27,3073 g 

Rumus kadar air = 
W1-W2

W1
 x 100% 

Keterangan : 

W1 = Bobot ekstrak + bobot konsan botol timbang kosong 

 = 10,2193 g + 19,1204 g 

 = 29,3397 g 

W2 = Bobot botol timbang + ekstrak setelah pemanasan yaitu 27,3073 

g 

Penyelesaian : 

Kadar air = 
W1-W2

W1
 x 100% 

          = 
29,3397 g - 27,3073 g

29,3397 g
 x 100% 
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          = 
2,0324 g

29,3397 g
 x 100% 

         = 6,9271% 

Jadi, kadar air yang diperoleh yaitu 6,9271% 

 

Lampiran 16. Perhitungan parameter kadar abu total ekstrak kulit buah 

markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis). 

Diketahui : 

- Penimbangan bobot konstan krus porselin kosong 

1. 14,9451 g 

2. 14,9453 g 

3. 14,9454 g 

Bobot konstan  =
14,9451 g + 14,9453 g + 14,9454 g

3
 

       = 
44,8358 g

3
 

       = 14,9452 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 14,9452 g 

- Ekstrak yang ditimbang yaitu 2,0091 g 

- Penimbangan bobot konstan krus porselin + ekstrak setelah 

pengabuan 

1. 15,0362 g 

2. 15,0367 g 

3. 15,0371 g 
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Bobot konstan =
15,0362  g + 15,0367 g + 15,0371 g

3
 

  = 
45,11 g

3
 

  = 15,0367 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 15,0367 g 

Rumus kadar abu tidak larut asam = 
W2-W0

W1
 x 100% 

Keterangan : 

W0 = Bobot kertas saring kosong 

W1 = Bobot ekstrak yang ditimbang  

W2 = Bobot kertas saring sampel 

 
Penyelesaian : 

Kadar abu total = 
W2-W0

W1
 x 100% 

                                    = 
15,0367 g - 14,9452 g

2,0091 g
 x 100%  

                                    = 
0,0915 g

2,0091 g
 x 100% 

                                    = 4,5542% 

Jadi, kadar abu total yang diperoleh adalah 4,5542% 
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Lampiran 17. Perhitungan parameter kadar abu tidak larut asam ekstrak 

kulit buah markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. 

edulis). 

Diketahui : 

- Penimbangan bobot konstan kertas saring bebas abu 

1. 0,5765 g 

2. 0,5763 g 

3. 0,5765 g 

Bobot konstan  =
0,5765 g + 0,5763 g + 0,5765 g

3
 

       = 
1,7293 g

3
 

       = 0,5764 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 0,5764 g 

- Ekstrak yang ditimbang yaitu 2,0091 

- Penimbangan bobot kertas saring konstan + ekstrak setelah 

pengabuan 

1. 0,5874 g 

2. 0,5872 g 

3. 0,5876 g 

Bobot konstan =  
0,5874 g + 0,5872 g + 0,5876 g

3
 

      = 
1,7622 g

3
 

      = 0,5874 g 

Jadi, bobot konstan yang digunakan yaitu 0,5874 g 

Rumus kadar abu tidak larut asam = 
W2-W0

W1
 x 100% 
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Keterangan : 

W0 = Bobot kertas saring kosong 

W1 = Bobot ekstrak yang ditimbang  

W2 = Bobot kertas saring sampel 

 
Penyelesaian : 

Kadar abu tidak larut asam = 
W2-W0

W1
 x 100% 

       = 
0,5874 g - 0,5764 g

2,0091 g
 x 100%  

       = 
0,011 g

2,0091 g
 x 100% 

       = 0,5475% 

Jadi, kadar abu tidak larut asam yang diperoleh adalah 0,5475% 
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Lampiran 18. Perhitungan parameter cemaran mikroba ekstrak kulit buah 

markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. edulis). 

1. Angka Lempeng Total (ALT) 

Diketahui : 

Range jumlah koloni untuk ALT (bakteri) 25 - 250 

Pengenceran Jumlah Koloni 

10-1 1 

10-2 1 

10-3 19 

10-4 26 

10-5 8 

10-6 4 

 

Penyelesaian: 

Pengenceran 10-4 = 26 

Rumus : Spc = V x n x 1/f 

   = 1 x 26 x 1/10-4 

   = 2,6 x 104 

   = 2,6 x 105 Koloni/g 
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2. Angka Kapang Khamir 

Range jumlah koloni unuk AKK (jamur) 10 – 150 

Pengenceran Jumlah Koloni 

10-1 10 

10-2 5 

10-3 6 

10-4 6 

10-5 4 

10-6 2 

 

Penyelesaian: 

Pengenceran 10-1 = 10 

Rumus : Spc = V x n x 1/f 

   = 1 x 10 x 1/10-1 

   = 10 x 102 

   = 1,0 x 102 Koloni/g 
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Lampiran 19. Hasil pemeriksaan parameter cemaran logam berat ekstrak 

kulit buah markisa varietas ungu (Passiflora edulis var. 

edulis). 

 


